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ABSTRAK 
 
Nama    :  Sumarlin 
Nim    :  20100111098 
Fak./ Jur.   : Tarbiyah dan Keguruan/ Pendidikan Agama Islam 
JudulSkripsi : Urgensi Aspek Psikomotorik Peserta Didik dalam Meningkatkan 
Mutu Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 10 Makassar 
 
Pokok permasalahan skripsi ini adalah urgensi aspek psikomotorik peserta 
didik dalam meningkatkan mutu pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 10 
Makassar. Adapun  permasalahan dalam skripsi ini adalah (1) Bagaimanakah aspek 
psikomotorik dalam peningkatan mutu pendidikan Agama Islamdikelas X 
SMANegeri 10 Makassar?, (2) Bagaimana pelaksanaan peningkatkan mutu 
pendidikan Agama Islamdi kelas X SMANegeri 10 Makassar?, (3) Bagaimanakah  
urgensi aspek psikomotorik dalam peningkatan mutu pendidikan Agama Islamdi 
kelas X SMANegeri 10 Makassar? 
 Adapuntujuanpenelitianiniadalah (1)Untuk mengetahuiaspek psikomotorik 
dalam peningkatan mutu pendidikan Agama Islamdi kelas X SMA Negeri 10 
Makassar, (2) Untuk mengetahui pelaksanaan peningkatkan mutu pendidikan Agama 
Islamdi kelas XSMANegeri 10 Makassar, (3) Untuk mengetahui urgensi aspek 
psikomotorik dalam peningkatan mutu pendidikan Agama Islamdi kelas X MA 
Negeri 10 Makassar 
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian Kuantitatif yang datanya 
berupa angka-angka dan menggunakan analisis statistik. Populasi dalam penelitian ini 
adalah seluruh peserta didik kelas X di SMA Negeri 10 Makassar sebanyak 385 
orang. Sample penelitian ini peserta didik SMA Negeri 10 Makassar kelas X yang 
sampelnya diambil 10 % yaitu sebanyak 36 orang dengan menggunakan teknik 
simple Random Sampling 
 Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif diperoleh skor rata-rata aspek 
psikomotorik peserta didik adalah 31 terletak pada interval (29-31), hasil ini berada 
pada kategori rendah. Sedangkan skor rata-rata mutu pendidikan Agama Islam adalah 
27 terletak pada interval (27-28), hasil ini berada pada kategori sedang. Sedangkan 
hasil analisis pada pegujian statistik regresi sederhana, yaitu uji t, diperoleh hasil uji 
hipotesisbahwa                     =2,032.             (0,182        maka    
diterima dan   ditolak. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa urgensi aspek 
psikomotorik peserta didik belum mampu dalam meningkatkan mutu pendidikan 
Agama Islam di SMA Negeri 10 Makassar. 
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BAB I  
PENDAHULUAN 
 
A. Latar BelakangMasalah 
Pendidikan adalah bidang yang harus diutamakan oleh setiap Negara, sebab 
menyangkut kehidupan masa depan bangsa. Pendidikan di Indonesia saat ini menjadi 
sangat kompleks karena di dalamnya saling terkait satu sama lain. Pendidikan terus 
berkembang seiring dengan perkembangan dan kemajuan ilmu pengetahuan dan 
teknologi (IPTEK) dewasa ini. Untuk itu, mutlak diperlukan sebuah sistem 
pendidikan yang diatur dalam undang-undang agar tercipta keseragaman nasional 
serta keberhasilan program pendidikan. 
Pada hakikatnya pendidikan merupakan sebuah proses kegiatan yang disengaja 
atas input peserta didik untuk menimbulkan suatu hasil yang diinginkan sesuai tujuan 
yang ditetapkan.sebagai proses sengaja maka pendidikan harus yang dicapai telah 
sesuai dengan tujuan yang diinginkan.
1
 
Undang-undang No 20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional pada pasal 1 
butir (1) menjelaskan bahwa: 
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan Negara
2
 
                                                 
1
 Purwanto Ngalim, Evaluasi Hasil Belajar  (Jakarta: Pustaka Belajar , 2011 ),  hal 18. 
2
Undang-undang Republik Indonesia no.20Tahun 2003, Tentang Sistem Pendidikan Nasional, 
hal. 11. 
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Manusia adalah makhluk paedagogik yang dapat mendidik (homo edudum), 
juga dapat dididik (homo educable) dikatakan bahwa manusia dapat dididik karena ia 
dilahirkan dalam keadaan lemah.
3
 Firman Allah dalam QS. an-Nisa/4: 28 yang 
berbunyi: 
ُُدِيُريٱَُُللَُُِّقلَُخوُۡۚ  مُكنَعَُِفّفَُيُُن
َ
أٱُُوََٰسن ِ
 
لُُۡاٗفيِعَض٢٨ 
Terjemahnya :  
Allah hendak memberikan keringanan kepadamu, dan manusia dijadikan 
bersifat lemah.
4
 
Di samping manusia bersifat lemah, juga ia dilahirkan dalam keadaan tidaktahu 
apa-apa.
5
 Dalam QS. an-Nahl/16: 78 disebutkan: 
َُوٱَُُللُُّ  يَشُ َنوَُهل  عَتُ
َ
لَُ  مُِكتََٰهَن
ُ
أُ ِنوُطُبُ ۢوِّنُ مُكََجر  خ
َ
أُٗٔ ُمَُككُ  ََعََجوُ اٱَُع  هَسلُ
َُوٱَُرََٰص ب
َ  
لَُُۡوٱُ  ف
َ  
لَََُِۡٔدَُُنوُرُك  َشتُ  مُكَلَعَك٧٨ُُ
Terjemahnya : 
Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam keadaan tidak 
mengetahui sesuatupun, dan Dia memberi kamu pendengaran, penglihatan 
dan hati, agar kamu bersyukur.
6
 
Berdasarkan ayat di atas, jelaslah bahwa anak harus dididik, dibantu, di 
bimbing, diarahkan agar setelah menjadi dewasa, ia menjadi bagian dari masyarakat 
berbudaya.Dalam islam pentingnya belajar menuntut ilmu disebutkan dalam al-Quran 
surat at Taubah:122 
                                                 
3
 Hamdani Ihsan, dkk, Filsafat Pendidikan Islam (Cet. I; Bandung: CV. Pustaka SETIA, 
1998), h. 49. 
4
Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 127. 
5
 Hasyim Haddade, Pendidikan Qur’an Sebuah Tinjauan Tafsir Tematik (Cet. I; Makassar: 
YAPMA, 2003), h. 84. 
6
Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 275. 
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َُنَكَُاَنَو۞ٱَُنوُنِن  ؤُه
 
لُُ ِ
ُّكُوِنَُرَفَنُ
َ
لَ  َولَف ُۡۚ ٗةَفآَكُ
ْ
اوُرِفنَِلُِ
ْ
اوُهَلَفََت ِ
ّ
لُِٞةَِفٓناَطُ  مُه نِّنَُٖةك ِرف
ُِفِٱُِويِّلَُُنوُرَذ َيَُ  مُه
َلَعَكُ  مِه 
َ
ِلِإُ
ْ
آوُعََجرُاَِذإُ  مُهَم  َوكُ
ْ
اوُرِذُنِلَِو١٢٢ 
Terjemahan:  
Mengapa tidak pergi dari tiap-tiap golongan diantara mereka beberapa orang 
untuk memperdalam pengetahuan mereka apabila mereka telah kembali 
kepada-Nya, supaya mereka dapat menjaga dirinya.
7
  
 
Pendidikan Agama Islam sebagai mata pelajaran wajib yang dilaksanakan di 
sekolah, menduduki peranan yang strategis dalam upaya membentuk kepribadian, 
penanaman nilai-nilai syari’at Islam, sikap, kecerdasan, serta perilaku yang sesuai 
dengan syari’at Islam, sehingga mempelajari pendidikan agama Islam merupakan 
bagian dari prioritas yang diutamakan. Hal itu menunjukkan bahwa terdapat nilai-
nilai luhur dalam mata pelajaran PAI yang perlu ditanamkan serta diteladani guna 
pembentukan karakter peserta didik.  
Dengan memperhatikan pentingnya mata pelajaran PAI, maka dalam proses 
pembelajaran, guru tidak hanya menjalankan fungsi alih ilmu pengetahuan 
(transfer of knowledge), tapi juga berfungsi untuk menanamkan nilai  (instill 
of values) serta membangun karakter (character building) peserta didik secara 
berkelanjutan.  Dengan harapan proses pembelajaran tidak terfokus dalam 
pencapaian (instill of values) serta membangun karakter (character building) 
peserta didik secara ranah kognitif dan afektifnya saja namun lebih pada 
pencapaian ranah psikomotorik yang merupakan aplikasi dari pengetahuan 
tersebut
8
.  
 
Posisi ranah kognitif dan afektif adalah sebagai pendukung tercapainya 
kompetensi ranah psikomotorik. Dengan kata lain, kedua ranah tersebut berfungsi 
                                                 
7
 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 275.  
8
 Asrorun Ni’am sholeh, Memangun Professional Guru , ( Jakarta : Elsas.2006), hal. 
4.  
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sebagai penggeraknya.
9
 Realitas yang terjadi didalam dunia pendidikan khususnya 
pada lembaga pendidikan umum/sekolah pelaksanaan Mata pelajaran Pendidikan 
Agama Islam (PAI) lebih banyak menekankan pada ranah kognitif saja. Nilai yang 
diperoleh peserta didik memang cukup baik, akan tetapi tingkah laku atau karakter 
yang bersifat amaliyah dan konkrit dari proses pembelajaran belum tampak dan 
terwujud secara baik, ini menunjukkan bahwa pelaksanaan ranah psikomotorik pada 
mata pelajaran PAI masih belum berjalan secara maksimal. Sehingga diperlukan 
sebuah upaya oleh sekolah dalam pengembangan mata pelajaran Pendidikan Agama 
Islam (PAI) pada ranah psikomotorik guna meraih tingkat pendidikan yang 
berkualitas. Sebagai contoh kegiatan psikomotorik dalam pembelajaran PAI yaitu 
kegiatan sholat dhuha, sholat jum’at,dan yang lainnya namun disisi lain, dalam proses 
kegiatan belajar mengajar didalam kelas masih didominasi oleh ranah kognitif, 
sehingga kegiatan pembelajaran masih banyak sebatas pada penyampaian 
pengetahuan kepada peserta didik. 
Berdasarkan hasil observasi yang penulis lakukan di SMA Negeri 10 
Makassar  dalam proses pembelajaran maupun kegiatan PAI bahwa proses pe-
laksanaan kegiatan PAI tersebut kaitannya dengan pencapaian ranah psikomotorik 
masih belum berjalan dengan maksimal. Hal tersebut dapat dijumpai bahwa guru 
mata pelajaran PAI masih lebih terfokus pada pencapaian aspek kognitif. Hal ini 
didukung pula dengan hasil wawancara dengan salah satu guru PAI yang ada di SMA 
                                                 
9
 Sri Esti Wuryani dan Wulandari Jiwandono Psikologi Pendidikan, ( Jakarta :Grasindo 
persada,2004 ) h.104 
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Negeri 10 Makassar, bahwa pelaksanaan proses pembelajaran di sekolah yang 
berkaitan dengan pencapaian ranah psikomotorik masih belum berjalan dengan baik, 
hal tersebut dikarenakan waktu yang didapatkan dalam pembelajaran sangat terbatas, 
selain itu faktor latar belakang peserta didik yang berbeda-beda juga dapat mem-
pengaruhi. Hal ini diperkuat dengan hasil observasi dilapangan bahwa pelaksanaan 
proses pembelajaran masih didominasi oleh pencapaian ranah kognitif. 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, penulis tertarik untuk 
meneliti lebih jauh mengenai upaya yang dilakukan sekolah dalam pengembangan 
Mata Pelajaran PAI yang terfokus pada pencapaian ranah psikomotorik pada peserta 
didik.maka penulis akan mengadakan penelitian yang berjudul “ Urgensi Aspek 
Psikomotorik Peserta Didik dalam meningkatkan Mutu Pendidikan Agama Islam 
Peserta didik Kelas X  SMA Negeri 10 Makassar ”. 
B. Rumusan masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah Diatas, maka dapat diidentifikasikan 
beberapa permasalahan sebagai berikut: 
1. Bagaimana pelaksanaan peningkatkan mutu pendidikan Agama Islam di 
SMA Negeri 10 Makassar? 
2. Bagaimanakah  urgensi aspek psikomotorik dalam peningkatan mutu 
pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 10 Makassar? 
3. Adakah pengaruh aspek psikomorik terhadap peningkatan mutu pendidikan 
agama islam di SMA Negeri 10 Makassar?  
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C. Definisi Operasional Variabel 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka definisi operasional variabel 
dalam penelitian ini penulis akan menguraikan dan membahas skripsi ini yang 
berjudul. “urgensi aspek psikomotorik peserta didik dalam meningkatkan mutu 
pendidikan kelas X SMA Negeri 10 Makassar” untuk menghindari terjadinya salah 
penafsiran mengenai istilah-istilah yang digunakan dalam penelitian ini, maka 
peneliti memperjelas defenisi beberapa istilah yaitu psikomotorik dan mutu 
pendidikan 
1. Psikomotorik merupakan kemampuan yang dimiliki  individu untuk 
melakukan suatu tugas atau pekerjaan yang dibebankan kepadanya yang 
meliputi gerakan tubuh melalui kegiatan-kegiatan yang terkoordinasi antara 
susunan syaraf pusat, syaraf dan otot, psikomotorik biasa juga disebut tingkah 
laku. 
Rana psikomotorik merupakan kemampuan yang dimiliki individu untuk 
melakukan suatu tugas atau pekerjaan yang dibebankan kepadanya yang 
meliputi gerakan tubuh melalui kegiatan-kegiatan yang terkoordinasi antara 
susunan saraf pusat, syaraf dan otot.
10
 oleh karena itu ranah ini mencakup 
tujuan yang berhubungan dengan manipulasi, ketetapan, artikulasi, dan 
pengalamiahan. Ranah ini dalam penumbuhannya beragam yang didalamnya 
berfungsi sebagai kehendak, kemauaan dan tingkah laku. 
                                                 
10
Sitih Hartinah, Perkembangan Peserta Didik , (Bandung : PT Rafika Aditama, 2008), h. 301   
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2. Mutu pendidikan merupakankadar proses dan hasil pendidikan secara 
keseluruhan yang ditetapkan sesuai dengan pendekatan dan kriteria tertentu.  
D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
a. Untuk mengetahui aspek psikomotorik dalam peningkatan mutu pendidikan 
Agama Islamdi kelas X SMA Negeri 10 Makassar 
b. Untuk mengetahui pelaksanaan peningkatkan mutu pendidikan Agama Islamdi 
kelas X SMA Negeri 10 Makassar 
c. Untuk mengetahui urgensi aspek psikomotorik dalam peningkatan mutu 
pendidikan Agama Islamdi kelas X MA Negeri 10 Makassar 
d. Untuk pengaruh aspek psikomorik terhadap peningkatan mutu pendidikan agama 
islam di SMA Negeri 10 Makassar? 
2. Kegunaan Penelitian 
a. Kegunaan Teoritis  
Diharapkan penelitian ini dapat memberikan sumbangan pemikiran bagi para 
praktisi pendidikan dan bagi para tenaga pendidikan yang terkait dengan 
pengembangan pendidikan agama Islam dan untuk memajukan pendidikan dan mutu 
pendidikan di Indonesia  Dapat dijadikan pembanding bagi penelitian selanjutnya 
yang terkait tentang Aspek Psikomotorik dalam meningkatkan mutu pendidikan. 
b. Kegunaan Praktis 
Kegunaan praktis yang diharapkan dengan penelitian ini sebagai berikut:  
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1. Peneliti: Penelitian ini bermanfaat untuk menambah wawasan, pengetahuan dan 
pengalaman tentang pengembangan mata pelajaran pendidikan agama 
Islam(PAI) pada ranah psikomotorik, sebagai bekal untuk menjadi seorang guru 
yang professional, ikut berperan dalam peningkatan mutu pendidikan di 
Indonesia. 
2. Bagi Sekolah: Penelitian ini bermanfaat sebagai masukan kepada guru PAI 
khususnya, untuk mengembangkan diri sebagai guru PAI yang professional, 
bahwa sesungguhnya upaya pengembangan mata pelajaran PAI pada ranah 
psikomotorik penting untuk dilakukan guna peningkatan mutu pendidikan. 
3. Bagi Fakultas: Sebagai masukan bagi fakultas tarbiyah UIN selaku lembaga 
yang menyiapkan tenaga-tenaga pendidik agama Islam untuk mengembangkan 
teori-teori pendidikan, khususnya mengenai pengembangan sikomotorik dalam 
mata pelajaran PAI. 
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BAB II 
TINJAUAN TEORETIS 
 
A. Aspek Psikomomorik 
1 Pengertian Psikomotorik 
Kata "psikomotorik" berhubungan dengan kata "motor", sensory motor atau 
perceptual motor. Hal ini berhubungan erat dengan kerja otot sehingga menyebabkan 
geraknya tubuh dan bagian-bagiannya.psikomotorik yang berkaitan dengan proses 
mental dan psikologi.
1 
Hasil belajar peserta didik dapat dikelompokkan menjadi tiga ranah, yaitu 
kognitif, afektif, dan psikomotor.Ketiga ranah ini tidak dapat dipisahkan satu sama 
lain secara eksplisit, (adalah penyampaian bahasa secara langsung, biasanya jelas 
makna maupun artinya),  Apapun mata pelajarannya selalu mengandung tiga ranah 
itu, namun penekanannya berbeda. Mata pelajaranPendidikan Agama Islam 
(PAI)yang menuntut kemampuan praktek lebih menitik beratkan pada ranah 
psikomotorik, sedangkan mata pelajaran matematika,fisika dan kimia yang menuntut 
kemampuan teori seperti  lebih menitik beratkan pada ranah kognitif, dan keduanya 
selalu mengandung ranah afektif. 
a. Ruang Lingkup Psikomotorik 
                                                 
1
Suharsimi Arikunto, Dasar-dasar Evaluasi Pendidikan,(Jakarta: Bumi Aksara, 2002), h. 
122.  
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Psikomotorik adalah kemampuan yang menyangkut kegiatan otot dan 
kegiatan fisik. Jadi tekanan kemampuan yang menyangkut penguasan tubuh dan 
gerak. Penguasaan kemampuan ini meliputi gerakan anggota tubuh yang memerlukan 
koordinasi syarat otot yang sederhana dan bersifat kasar menuju gerakan yang 
menurut koordinasi syarat otot yang lebih kompleks dan bersifat lancar
.  
b. Tahapan Psikomotorik 
Menurut Mardapiketerampilan psikomotorik ada enam tahap, yaitu: gerakan 
refleks, gerakan dasar, kemampuan perseptual, gerakan fisik, gerakan terampil, dan 
komunikasi nondiskursif. Gerakan refleks adalah respons motorik atau gerak tanpa 
sadar yang muncul ketika bayi lahir.Gerakan dasar adalah gerakan yang mengarah 
pada keterampilan komplek yang khusus.Kemampuan perseptual adalah kombinasi 
kemampuan kognitif dan motorik atau gerak.Kemampuan fisik adalah kemampuan 
untuk mengembangkan gerakan terampil.Gerakan terampil adalah gerakan yang 
memerlukan belajar, seperti keterampilan dalam olah raga.Komunikasi nondiskursif 
adalah kemampuan berkomunikasi dengan menggunakan gerakan.
2
 
Buttler membagi hasil belajar psikomotor menjadi tiga, yaitu: specific 
responding, motor chaining, rule using. Pada tingkat specific responding peserta 
didik mampu merespons hal-hal yang sifatnya fisik, (yang dapat didengar, dilihat, 
atau diraba), atau melakukan keterampilan yang sifatnya tunggal, misalnya 
memegang raket, memegang bed untuk tenis meja.Pada motor chaining peserta didik 
                                                 
2
 Ramayulis, Ilmu Pendidikan Islam (Jakarta: Kalam Mulia, 1994), hal. 30 
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sudah mampu menggabungkan lebih dari dua keterampilan dasar menjadi satu 
keterampilan gabungan, misalnya memukul bola, menggergaji, menggunakan jangka 
sorong, dll. Pada tingkat rule usingyaitu peserta didik sudah dapat menggunakan 
pengalamannya untuk melakukan keterampilan yang kompleks, misalnya bagaimana 
memukul bola secara tepat agar dengan tenaga yang sama hasilnya lebih baik.
3
 
Dave mengatakan bahwa hasil belajar psikomotor dapat dibedakan menjadi 
lima tahap, yaitu: imitasi, manipulasi, presisi, artikulasi, dan naturalisasi. Imitasi 
adalah kemampuan melakukan kegiatan-kegiatan sederhana dan sama persis dengan 
yang dilihat atau diperhatikan sebelumnya. Contohnya, seorang peserta didik dapat 
memukul bola dengan tepat karena pernah melihat atau memperhatikan hal yang 
sama sebelumnya. Manipulasi adalah kemampuan melakukan kegiatan sederhana 
yang belum pernah dilihat tetapi berdasarkan pada pedoman atau petunjuk 
saja.Sebagai contoh, seorang peserta didik dapat memukul bola dengan tepat hanya 
berdasarkan pada petunjuk guru atau teori yang dibacanya.Kemampuan tingkat 
presisi adalah kemampuan melakukan kegiatan-kegiatan yang akurat sehingga 
mampu menghasilkan produk kerja yang tepat.
4
 
c. Macam-Macam Metode Pembelajaran Ranah Psikomotorik Dalam Pendidikan 
Agama Islam 
                                                 
3
 Siti Hartinah, Iperkembangan Pesrta Didik (Bandung : PT Refika Aditama, 2008) 
4
 Siti Hartinah, Iperkembangan Pesrta Didik (Bandung : Pt Refika Aditama, 2008) 
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Metode pembelajaran agama islam pada dasarnya sama dengan metode-metode 
dalam pembelajaran secara umum, akan tetapi dalam hal ini adanya singkronisasi dan 
relevansinya dengan pendidikan agama islam khususnya dalam pencapaian ranah 
psikomotorik. 
Bebrapa metode pendidikan agama islam yang bias atau sering digunakan oleh 
seorang guru dalam pembelajaran pendidikan agama islam serta yang dapat 
diterapkan dan dikembangkan dalam pencapaian kompetensi ranah psikomotorik 
antara lain: 
1. Metode ceramah 
Metode ceramah merupakan bagian dari metode yang masuk dalam kognitif. 
Dalam pembelajaran ranah psikomotorik metode ini digunakan sebagai 
pengantar untuk menyampaikan materi pembelajaran. Dengan metode 
ceramah ini peserta didik akan memiliki dasar terkait isi pelajaran yang telah 
disampaikan sehingga diharapkan dapat dari metode ini peserta didik mampu 
menangkpa serta merenungkan materi yang disampaikan yang kemudian 
diharapkan dapat mendorongnya untuk mempraktekkan apa yang telah 
disampaikan oleh guru tersebut.. misalnya yaitu berkaitan tentang materi 
akhlak terhadap orang tua. 
2. Metode latihan  
Metode latihan biasa disebut dengan metode training, yaitu suatu cara 
mengajar untuk menanamkan kebiasaan-kebiasaan tertentu. Metode ini dapat 
digunakan untuk memperoleh suatu ketangkasan, ketepatan, kesempatan dan 
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keterampilan. 
5
   bentuk kreasi metode latihan ini dapat berupa bentuk latihan 
yang tidak monoton atau biasa juga disinkronkan dengan metode tugas dan 
contoh dari pendidik. Misalnya pembuatan sosio-drama, kemudian 
mendemonstrasikannya didepan kelas. 
3. Metode praktek  
Metode praktek merupakan suatu metode dimana ilmu pengethuan yang telah 
disampaikan oleh guru diaplikasikan atau dpraktekkan dengan cara 
memperagakannya melalui sebuah gerakan-gerakan yang terkait dengan ilmu 
yang telah disampaikan. Contoh yaitu ketika dalam pembelajaran tentang 
materi tatcara sholat, setelah guru memberikan penjelasan dan bimbingan 
mengenai tata cara sholat, kemudian peserta didik mempraktekkannya.
6
  
 Dari uraian tentang metode tersebut diatas dapat diketahui bahwa 
dalam penerapan meode pendidikan agama slam sangat variatif, atau dengan 
kata lain banyak cara yang ditempuh untuk menyampaikan materi dengan 
harapan agar materi tersebut dapat diterima dan dipahami serta diamalkan 
dengan baik oleh pererta didik serta da[pat tercapainya tujuan yang telah 
ditetapkan. Oleh karena itu, agar tujuan dapat tercapai dengan baik dan 
optimal maka dalam menggunakan metode, seorang guru harus memeiliki 
keterampilan dan kejelian dalam memilih, menentukan serta memvariasikan 
metode serta membuat inovasi-inovasi baru dalam metode pembelajaran, 
                                                 
5
Zuhairini dkk, Metodik Khusus Pendidikan Agama Islam (Surabaya:Usaha Nasional, 2006), 
hal. 83  
6
 Zakiyah Drajat, dkk, Metodologi Pengajaran Islam, (Jakarta: Bumi Aksarah, 1996), hal. 159  
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sehingga pencapaian ranah psikomotorik sebagai salah satu dalam tujuan 
pendidikan dapat terealisasikan dalam dunia nyata dan konkrit. Dengan 
demikian dapat disimpulkan bahwa penerapan metode pembelajaran 
pendidikan agama islam dalam pencapaian pengembangan pembelajaran 
sangat besar peranannya dalam rangka menuju tercapainya tujuan pendidikan 
nasional.  
d. Pembelajaran pendidikan agama islam pada ranah psikomotorik peserta didik  
Pendidikan merupakan salah satu sarana pengembangan diri manusia untuk 
memberikan bekal-bekal kehidupan daripadanya. Untuk memebuhi bekal hidup yang 
relevan dan useful bagai manusia maka proses pendidikan haruslah mutu. 
7
 dalam arti 
pendidikan tidak hanya sebatas pada penyampaian teori saja, namun juga sampai 
pada aplikasi atau praktek dari teori tersebut. Dalam rangkamemenuhi kebutuhan 
tersebut maka teori pembelajaran tentang ranah psikomotorik sangat diperlukan untuk 
dilaksanakan dalam prose pembelajaran khususnya pembelajaran Pendidikan Agama 
Islam yang sarat dengan khasanah nilai-nilai universal yang bersumber dari agama. 
Oleh karena itu, dari uraian yang telah dibahas mengenai aspek psimotorik peserta 
didik merupakan suatu proses pembelajaran yang diarahkan pada upaya seoarang 
pendidik dalam mengaplikasikan atau mempraktekkan teori yang telah disampaikan 
kepada peserta didik dalam proses pembelajaran. Misalnya yaitu pengajaran tentang 
adab makan dan mempraktekkannya. 
e. Penilaian Hasil Belajar Psikomotorik 
                                                 
7
 Suluh “Jurnal Pendidikan Islam”Vol.3 No.1 Januari-April 2010 
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Penilaian Psikomotorik adalah proses sistematika dan sistematik, 
mengumpulkan  data atau informasi, menganalisis dan selanjutnya menarik ke-
simpulan tentang tingkat pencapaian hasil dan tingkat efektifitas serta efesiensi suatu 
program pendidikan 
Dari penjelasan di atas dapat dirangkum bahwa dalam penilaian hasil belajar 
psikomotor atau keterampilan harus mencakup persiapan, proses, dan produk. 
Penilaian dapat dilakukan pada saat proses berlangsung yaitu pada waktu peserta 
didik melakukan praktik, atau sesudah proses berlangsung dengan cara mengetes 
peserta didik. 
Ada beberapa ahli yang menjelaskan cara menilai hasil belajar psikomotor. 
Ryanmenjelaskan bahwa hasil belajar keterampilan dapat diukur melalui  
Pengamatan langsung dan penilaian tingkah laku peserta didik selama proses 
pembelajaran praktik berlangsung 
1) Sesudah mengikuti pembelajaran, yaitu dengan jalan memberikan tes kepada 
peserta didik untuk mengukur pengetahuan, keterampilan, dan sikap 
2) Beberapa waktu sesudah pembelajaran selesai dan kelak dalam lingkungan 
kerjanya 
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B. Mutu Pendidikan 
1 Pengertian Mutu Pendidikan 
Dalam kamus lengkap Bahasa Indonesia mutu diartikan sebagai baik buruk 
sesuatu, kualitas, taraf atau derajat.
8
 Dalam konsep yang luas, Mutu pendidikan 
mempunyai makna sebagai suatu kadar proses dan hasil pendidikan secara 
keseluruhan yang ditetapkan sesuai dengan pendekatan dan criteria tertentu. Dalam 
kontesk pendidikan, pengertian mutu mencakup input, proses, dan output pendidikan. 
Input pendidikan adalah segala sesuatu yang harus tersedia karena dibutuhkan untuk 
berlangsungnya proses. Dalam peraturan menteri pendidikan nasional nomor 63  
tahun 2009 tentang system penjaminan mutu pendidikan pasal (1) ayat (1) 
memberikan pengertian mutu pendidikan adalah tingkat kecerdasan kehidupan 
bangsa yang dapat diraih dari penerapan system pendidikan. 
Proses pendidikan merupakan berubahnya sesuatu menjadi sesuatu yang lain 
dengan mengintegrasikan input sekolah sehingga mampu menciptakan situasi 
pembelajaran yang menyenangkan (enjoy able learning) mampu mendorong motivasi 
dan minat belajar, dan benar-benar mampu memberdayakan peserta didik. Output 
pendidikan adalah merupakan kinerja sekolah yang dapat diukur kualitasnya, 
efektivitasnya, produktivitasnya, efisiensinya, inovasinya dan moral kerjanya. 
Mutu pendidikan di Indonesia sampai saat ini masih menjadi "pertanyaan 
                                                 
8. Dalam Kamus Lengkap Bahasa Indonesia http://kbbi.web.id/mutu,   
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besar" bagi kalangan pemerhati pendidikan mengingat masih rendahnya 
mutupendidikan kita dibanding dengan negara-negara berkembang lainnya, 
sepertiMalaysia dan Singapura. Demikian pula tingkat pemerataan mutu pendidikan 
sekolah secara nasional masih memper lihatkan perbedaannya yang cukup tajam, 
antara sekolah di kota besar dengan sekolah yang berada di pedesaan. Ditambah lagi 
fakta sosial menunjukkan masih rendahnya tingkatkemampuan ekonomi masyarakat 
untuk bisa memperoleh pendidikan yang layakdan bermutu bagi anaknya, sehingga 
hal ini mengesankan bahwa kebijakanpemerintah di sektor pendidikan belum 
memihak kepada rakyat. 
2 Faktor-faktor yang mempengaruhi mutu pendidikan:  
a. Faktor intern 
1) Faktor jasmani, meliputi faktor kesehatan, kebugaran tubuh, siswa yang sehat 
badannya akan lebih baik hasil belajarnya dari siswa yang sakit. Begitu juga 
sangat berpengaruh kesempurnaan dan kelengkapan indra (penglihatan, 
pendengaran, serta kelengkapan anggota fisik lainnya).  
2) Faktor psikologis, diantaranya yang amat berpengaruh adalah integensi, 
perhatian, minat, bakat, motif, kematangan, kesiapan, dan kelelahan.  
b. Faktor ekstern 
Di antara faktor ekstern itu adalah   
1) Keluarga, didalam keluarga yang menjadi penanggung jawab adalah orang 
tua, sikap orang tua di dalam keluarga sangat mempengaruhi hasil belajar 
peserta didik. Sikap oarang tua yang Otoriter, Demokratis, sangat berpengaruh 
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bagi perkembangan anak karena itu rumah tangga sangat berpengaruh bagi 
perkembangan kepribadian anak.  
2) Faktor sekolah, ini juga tidak kalah pentingnya didalam menciptakan kondisi 
pembelajaran yang baik, meliputi guru, sarana, fasilitas, kurikulum, disiplin 
lingkungan sekolah hubungan pendidik dengan peserta didik, hubungan 
sekolah dengan oarang tua siswa, dan lain sebagainya.  
3) Faktor masyarakat, karena peserta didik hidup berkecimpun ditengah-tengah 
masyarakat, maka lingkungan masyarakat sangat berpengaruh terhadap peseta 
didik.  
4) Sarana dan fasilitas, Pengajaran akan lebih sukses lagi apabilah peserta didik 
terlibat secara fisik dan phisikis. Seorang peserta didik hanya mendengar dari 
gurunya tentang cerita seekor kerbau, sangat jauh bedanya apabila seorang 
pendidik dapat memperlihatkan gambar kerbau tersebut, dan lebuh terkesan 
lagi pengaruhnya apabila peserta didik tersebut melihatnya secara langsung 
apalagi sampai pula memegangnya.  
 
3. Faktor Pendukung dan Penghambat Mutu Pendidikan:  
Dalam upaya meningkatkan mutu pendidikan disuatu lembaga pendidikan. 
Maka pasti ada problem-problem yang dihadapi, sehingga dapat menghambat upaya 
peningkatan mutu pendidikan. Adapun problem-problem yang biasanya dihadapi 
dalam meningkatkan mutu pendidikan adalah: 
a. Sumber Daya Manusia 
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Rendahnya kualitas sumber daya manusia di Indonesia merupakan salah 
satu penyebab terjadinya krisis yang terjadi. Kondisi inipun merupakan hal yang 
sangat tidak menguntungkan dengan sudah dimulainya perdagangan AFTA (Asean 
Free Trade Area) tahun 2003 yang menuntut kemampuan berkompetisi dalam segala 
bidang terutama dalam bidang sumberdaya manusia. Adapun yang dapat menjadi 
problem rendahnya sumberdaya manusia kita adalah: 
1) Pendidik  
Banyak guru-guru di sekolah yang masih belum memenuhi syarat. Hal ini 
mengakibatkan terhambatnya proses belajar mengajar, apalagi guru yang 
mengajar bukan pada bidangnya. Para guru juga harus mengintegrasikan 
IMTAQ dan IPTEK, hal ini berlaku untuk semua guru baik itu guru bidang 
agama maupun umum. Selain dihadapkan dengan berbagai persoalan internal, 
misalnya persoalan kurangnya tingkat kesejahteraan guru, rendahnya etos 
kerja dan komitmen guru, dan lain-lain. Guru juga mendapat dua tantangan 
eksternal, yaitu pertama, krisis etika dan moral anak bangsa, dan kedua, 
tantangan masyarakat global. Berdasarkan hasil penyelidikan dari seseorang 
ahli, bahwa guru dalam menunaikan tugasnya, pada umumnya akan 
menghadapi bermacam-macam kesulitan, lebih-lebih bagi guru yang baru 
menunaikan tugasnya. Kesulitan-kesulitan tersebut adalah Kesulitan dalam 
menghadapi adanya perbedaan individual, baik itu perbedaan  IQ, watak, dan 
juga perbedaan back ground. Kesulitan dalam memilih metode yang tepat. 
Kesulitan dalam mengadakan evaluasi dan kesulitan dalam melaksanakan 
20 
 
rencana yang telah ditentukan, karena kadangkadang kelebihan waktu atau 
kekurangan waktu.
9
 Banyak sekali guru yang mempunyai penghasilan 
tambahan, misalnya berdagang, bahkan “ngojek”. Akibat dari kegiatan 
tambahan ini, sukar diharapkan dari seorang guru untuk sepenuhnya 
memusatkan perhatian pada terlaksanaya tanggung jawab sebagai pendidik. 
Sekolah sering berganti-ganti guru disebabkan mereka mengajar sebagai 
pekerjaan sambilan/sekedar waktu penantian untuk pengangkatan sebagai 
pegawai negeri, menanti nikah, dan ada juga yang memang pegawai negeri. 
Ketidaksesuaian antara keahlian dan mata pelajaran yang diajarkan, oleh 
karena itu, sering terjadi mata pelajaran agama ditugasi untuk mengajar mata 
pelajaran umum. 
2. ) Peserta Didik 
Pendidikan kita selama ini dirasa membelenggu, akibatnya kedudukan siswa 
sebagai objek. Mereka ditempatkan sebagai tong kosong yang dapat diisi apa 
saja dalam diri siswa melalui pendidikan. Kebutuhan siswa tidak pernah 
menjadi factor pertimbangan dalam penyelenggaraan pendidikan. Pendidikan 
dirasakan sebagi kewajiban dan bukan kebutuhan. Pendidikan yang 
membebaskan dapat diwujudkan dengan aktualisasi para siswa dalam proses 
belajarnya. Mereka dapat melakukan berbagai kegiatan, tetapi tetap ada 
kontrol dari para guru/pendidik. Banyak dari para peserta didik yang 
                                                 
9
 Zuhairini dan Abdul Ghofir, Metodologi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, 
(Malang:Universitas Malang, 2004), hlm.104. 
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merasakan bosan dan jenuh mengikuti pelajaran di kelas dikarenakan metode 
pengajaranya hanya memberlakukan mereka sebagai pendengar setia. Kita 
lihat betapa mereka gembiranya ketika mendengar bel istirahat/bel pulang 
telah berdering, mereka seakan-akan terbebas dari sebuah penjara. Hal ini 
hendaklah disadari oleh semua pendidik. Kita juga tidak bisa menyalahkan 
mereka jika hasil studi mereka tidak memuaskan. Dengan demikian perbedaan 
yang ada pada setiap peserta didik, seperti perbedaan IQ, back ground, 
maupun watak dapat menjadi problem jika gurunya juga tidak memperhatikan 
hal tersebut. Maka dari itu seorang pendidik haruslah benar-benar faham akan 
kebutuhan dan keinginan peserta didik. 
3). Kepala Sekolah 
Banyak sekali kekurangan-kekurangan yang ada di sekolah, seperti kurang 
lengkapnya sarana prasarana, tenaga pengajar yang tidak professional, 
kesejahteraan guru yang masih rendah, dan lain-lain. Kita mungkin 
dihadapkan pada suatu pertanyaan bahwa siapakah yang paling 
bertanggungjawab terhadap kondisi sekolah tersebut? Semua faktor tersebut 
lebih merupakan akibat semata atau disebut dengan dependent variable 
(variabel bergantung). Sedangkan yang menjadi faktor penyebab atau 
independent variable (varibel bebas) justru para pengelola madarasah. Jika 
para pengelola tersebut memiliki kemampuan dan keahlian dalam mengatur, 
maka semua persoalan di atas dapat di atasi dengan baik. Dengan demikian 
bagus tidaknya atau maju mundurnya suatu sekolah atau sekolah akan sangat 
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bergantung pada bagus tidaknya kualitas kepalanya. Maka dari itu, jika 
manajer dalam sekolah dijabat oleh orang-orang yang tidak memiliki keahlian 
mengatur dan tidak memiliki visi yang jelas tentu akan menghambat upaya 
pengembangan dan  peningkatan mutu pendidikanya. Banyak bukti yang biasa 
ditunjukan dengan keberadaan kepala sekolah yang tidak memiliki 
persyaratan menyebabkan sekolah berjalan di tempat, bahkan berjalan 
mundur. 
b. Partisipasi Masyarakat  
Di negara-negara berkembang termasuk di Indonesia, banyak warganya yang 
belum paham akan pentingnya partisipasi mereka dalam dunia pendidikan (lembaga 
pendidikan), lebih-lebih bila kondisi ekonomi mereka yang rendah. Pusat perhatian 
mereka adalah pada kebutuhan dasar sehari-hari mereka. Berbeda dengan apa yang 
terjadi di negara-negara maju, partisipasi warga masyarakat sudah besar, baik dalam 
perencanaan, pelaksanaan, maupun dalam melakukan kontrol. Mengapa mereka 
bertindak seperti itu? Sebab mereka yakin sekali bahwa pendidikan adalah modal 
utama bagi peningkatan kehidupan keluarga, masyarakat dan bangsa mereka.
10
 Perlu 
kita ketahui juga bahwa kecenderungan yang terjadi di negara maju sekarang ini 
adalah kriteria sekolah yang baik ialah sekolah yang memiliki hubungan baik dengan 
orang tua siswa, tidak terbatas pada hubungan penyandang dana saja akan tetapi 
kebersamaannya terhadap keberhasilan pendidikan anaknya. Kecenderungan ini dapat 
                                                 
10
 Made Pidarta, Manajemen Pendidikan Indonesia (Jakarta: Bina Aksara, 1988), hlm. 198 
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dikatakan sebagai tanda-tanda bahwa sekolah sebagai institusi pendidikan semakin 
tidak terisolasi dari masyarakat. 
c.  Sarana prasarana 
Sarana prasarana pendidikan adalah merupakan hal yang sangat penting, 
sebagai penunjang proses pendidikan. Kelengkapan sarana prasarana akan dapat 
menciptakan suasana yang dapat memudahkan tercapainya tujuan pendidikan. Tetapi 
kenyataan yang sering dihadapi oleh lembaga pendidikan, apalagi sekolah swasta 
adalah mengenai kurang lengkapnya sarana prasarana pendidikan. Padahal hal 
tersebut sangat penting sekali dalam proses belajar mengajar. Banyak sekali sarana 
prasarana yang dimiliki oleh sekolah sudah tidak layak pakai lagi sehingga hal 
tersebut secara tidak langsung dapat menghambat proses belajar mengajar. 
C. Hipotesis 
1. Aspek psikomotorik peserta didik tidak berperan penting dalam peningkatan 
mutu pendidikan agama islam di SMA Negeri 10 makassar. 
2. Aspek psikomotorik berperan penting dalam meningkatkan Mutu Pendidikan 
Agama Islam di kelas X SMA Negeri 10 Makassar. 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
A. Jenis Metode Penelitian 
Kata “metode” berasal dari bahasa yunani “methodos“yang mempunyai arti 
jalan atau cara yang teratur dan sistematik untuk pelaksanaan sesuatu.
1
 Jenis 
penelitian yang dilakukan adalah penelitian kuantitatif  .Penelitian kuantitatif adalah 
penelitian yang datanya berupaangka-angka dan analisis menggunakan statistik.
2
 
Tujuan penelitian kuantitatif adalah mengembangkan dan menggunakan 
model-model matematis, teori-teori dan hipotesis yang dikaitkan dengan 
fenomena.Penelitian kuantitatif banyak digunakan untuk menguji suatu teori, untuk 
menyajikan suatu fakta atau mendeskripsikan statistik, untuk menunjukkan hubungan 
antarvariabel, dan ada pula yang bersifat mengembangkan konsep, mengembangkan 
pemahaman atau mendeskripsikan banyak hal, baik itu dalam ilmu-ilmu alam 
maupun ilmu-ilmu social. Yang dimaksud dalam penelitian ini mengenai menguji 
coba  teori adalah dimana teori-teori mengenai aspek psikomotorik pada peserta didik  
dan peningkatan mutu Pendidikan Agama Islam diuji cobakan dengan menggunakan 
rumus statistik untuk mengetahui hubungan antara variabel yang akan diteliti, jadi 
pada penelitian ini peneliti tidak dituntut untuk menemukan sebuah teori akan tetapi 
                                                 
1
Ahmad Maulana, dkk, Kamus Ilmia Lengkap, (Yogyakarta: absolut), hal. 306. 
2
Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D (Bandung: Penerbit Alfabeta, 
2009), hal. 7. 
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peneliti menguji teori yang telah ada dengan dibantu data-data yang berkaitan dengan 
penelitian setelah itu diolah dengan menggunakan statistik inferensial untuk 
mengetahui urgensi aspek psikomotorik peserta didik dalam meningkatkan mutu 
Pendidikan Agama Islam di SMA 10 Makassar. 
B. Populasi dan Sampel 
1 Populasi 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari obyek/subyek yang 
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 
dipelajari kemudian ditarik kesimpulan.
3
 Adapun populasi dalam penelitian ini 
adalah Guru Pendidikan Agama Islam berjumlah 2 orang, kepala sekolah, wakil 
kepala sekolah, dan bidang kurikulum, SMA Negeri 10 Makassar, dan peserta didik  
SMA Negeri 10 Makassar. yang terdiri dari 11 kelas yang jumlah peserta didiknya 
sebanyak 385 orang. 
2 Sampel 
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 
populasitersebut, yang akan diteliti mengingat keterbatasan waktu dan dana, maka 
dalam hal ini teknik yang penulis gunakan adalah mengambil sampel untuk mewakili 
populasi yang akan diteliti.
4
 Adapun sampel untuk penelitian ini adalah guru 
Pendidikan Agama Islam 2 orang, Kepala sekolah, dan bidang kurikulum adalah 
                                                 
3
Sugiyono, MetodePenelitianKuantitatifKualitatifdan R&D, (Cet. 19;Bandung: Alfabeta. 
2013), h. 80. 
4
Sugiyono, MetodePenelitianKuantitatifKualitatifdan R&D, h.81. 
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Proposif sample atau sample bertujuan. Sedangkan Sampel penelitian untuk peserta 
didik  di SMA Negeri 10 Makassar, sebanyak 360 orang adalah simple Random 
Sampling, jadi dari 360 orang peserta didik diambil 10 % sebagai sampel yaitu 
sebanyak 36 orang.  
Tabel 1 
 Keadaan Populasi dan Sampel 
 
No. Kelas Populasi Sampel 
1. 
2. 
3. 
4. 
5. 
6. 
7. 
8 
9 
10 
X1 
X2 
X3 
X4 
X5 
X6 
X7 
X8 
X9 
X10 
36 orang 
36orang 
36orang 
36 orang 
36 orang 
36 orang 
36 orang 
36 orang 
36 orang 
36 orang 
10: 100 x 36  =4 
10: 100 x 36  =  4 
10 : 100 x 36  = 3 
10 : 100 x 36 = 4 
10: 100 x 36 =  4 
10 : 100 x 36 =  3 
10 : 100 x36=  4 
10: 100 x 36 = 3 
10: 100 x 36 =  4 
10:100 x 36 =  3 
JUMLAH 360 Orang 36  Orang 
 
C. Instrumen Penelitian 
Dalam kegiatan penelitian penulis menggunakan penelitian yang bertujuan 
untuk mendapatkan data atau informasi yang dapat dipertanggungjawabkan 
kebenarannya. 
Adapun instrument yang digunakan oleh penulis dalam penelitian ini 
berdasarkan teknik yang digunakan adalah sebagai berikut : 
1 Angket 
Instrumen ini digunakan sebagai alat/cara utama untuk memperoleh data 
tentang aspek psikomatorik terhadap Peningkatan Efektivitas pembelajaran 
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Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 10 Makassar  Oleh karena itu, yang menjadi 
responden dalam angket ini adalah siswa kelas X di SMA Negeri 10 Makassar. Untuk 
memperoleh data yang dibutuhkan maka dalam penelitian ini digunakan teknik 
angket. 
2 Pedoman Wawancara 
Metode wawancara adalah metode yang dilakukan dengan cara mengajukan 
pertanyaan secara lisan (pengumpul data bertatap muka dengan responden). 
Wawancara ini dilakukan dengan tanya jawab secara langsung kepada guru mata 
pelajaran Pendidikan Agama Islam dan siswa di SMAN 10 Makassar. Metode ini 
dilakukan untuk mengetahui bagaimana gambaran umum dan bagaimana bentuk 
perilaku keagamaan siswa di SMAN 10 Makassar. Dengan demikian instrumen ini 
memerlukan waktu tertentu untuk bertatap muka secara langsung dengan sumber 
data.  
3 Metode Dokumentasi 
Metode dokumentasi adalah metode yang sumber datanya berupa  catatan atau 
dokumen yang tersedia. Metode dokumentasi adalah data yang didokumentasikan 
dalam penelitian ini berupa dokumen penting yang berkaitan dengan program yang 
penulis teliti yaitu  memperoleh data tentang efektifitas pembelajaran yang berkaitan 
dengan hasil belajar hasil belajar  peserta didik di SMA Negeri 10 Makassar seperti 
dokumen-dokumen tentang hasil belajar peserta didik, data seluruh peserta didik, 
keadaan guru, dan lain sebagainya yang ada hubungannya dengan data yang 
dibutuhkan. 
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D. Prosedur Pengumpulan Data 
Untuk mengetahui atau memperoleh data di lapangan, maka perlu dilakukan 
pengumpulan data.Dalam pengumpulan data diperlukan adanya suatu prosedur 
pengumpulan data. Adapun prosedur pengumpulan data yang harus ditempuh dalam 
penelitian ini adalah: 
1 Tahap Persiapan 
Pada tahap ini penulis menyiapkan segala hal yang ditentukan dalam 
penelitian, misalnya penulis membuat persiapan atau pedoman wawancara kemudian 
menyelesaikan urusan administrasi seperti surat izin penelitian mulai dari tingkat 
Fakultas, Gubernur, Walikota, Diknas dan selanjutnya ke lembaga pendidikan yang 
menjadi objek penelitian yaitu SMA Negeri 10 Makassar. 
2 Tahap Pelaksanaan 
Dalam pelaksanaan pengumpulan data, penulis menggunakan teknik 
pengumpulan data yang lazim dipakai dalam penulisan ilmiah yaitu sebagai berikut:
 Riset lapangan(Field Research) yaitu metode yang digunakan dalam 
mengumpulkan data dengan jalan mengadakan penelitian langsung di lapangan 
terhadap masalah yang erat hubungannya dengan judul, dalam hal ini digunakan 
teknik sebagai berikut : 
a. Angket, yaitu peneliti menggunakan angket kepada peserta didik untuk 
memperoleh data yang lebih objektif dari permasalahan yang telah di ajukan 
dalam skripsi ini.  
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b. Wawancara, yaitu peneliti mewawancara langsung beberapa guru serta yang 
berkenaan dengan judul skripsi ini. 
c. Dokumentasi, yaitu peneliti mengumpulkan data-data yang telah ada di SMA 
Negeri 10 Makassar.  seperti dokumen-dokumen tentang hasil belajar peserta 
didik, data seluruh peserta didik, keadaan guru, dan lain sebagainya yang ada 
hubungannya dengan data yang dibutuhkan pada skripsi ini. 
E. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu teknik analisis 
statistik deskriptif  kuantitatif dan analisis statistic inferensial, seperti penjelasan 
berikut : 
1 Analisis statistik deskriptif kuantitatif berupa tabel distribusi frekuensi dan 
mean untuk seberapa besar  aspek psikomotorik urgen dalam meningkatkan 
mutu pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 10 Makassar baik berupa 
pengamatan langsung dikelas maupun berdasarkan hasil penelitian. 
2 Analisis statistik inferensial dengan menggunakan teknik regresi sederhana  
untuk mengetahui urgen atau tidaknya aspek psikomotorik peseta didik dalam 
meningkatkan mutu pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 10 Makassar. 
Adapun rumus regresi sederhana sebagai berikut : 
Y = a + bx 
Menentukanharga b denganrumus: 
b= 
 



22 )(
))(()(
XXn
YXXYn
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BAB IV 
 HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Selayang pandang SMA Negeri 10 Makassar 
SMA Negeri 10 Makassar didirikan pada tahun 1984 dan beroperasi pada 
tahun 1985 yang terletak di Jln. Tamangapa V No.12 Makassar, yang letaknya 
sangat mudah dijangkau oleh transportasi atau kendaraan.  
SMA Negeri 10 Makassar saat ini di pimpin oleh Ibu Dra. Hj. Husaefah H. 
M.Si, dengan akreditasi sekolah yaitu A, dibawah kepemimpinannya sekolah sudah 
banyak memperoleh banyak prestasi yang menujang mutu SMA Negeri 10 
Makassar. 
1 Visi dan Misi  
a. Visi Sekolah :  
Unggul dalam Mutu, Menjunjung Tinggi Nilai Budaya dan   Berlandaskan pada 
Iman dan Taqwa 
b. Misi Sekolah :   
1) Melaksanakan Proses Belajar Mengajar dan bimbingan secara intensif , 
sehingga siswa mampu mengembangkan potensi yang dimilikinya. 
2) Menumbuhkan kreativitas siswa untuk mengembangkan potensinya 
3) Mengembangkan minat dan bakat siswa, sehingga potensi siswa dapat 
dikembangkan secara optimal 
4) Mengembangkan penghayatan dan pengamalan ajaran agama yang dianut. 
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2 Tujuan Sekolah :  
a. Meningkatkan pengetahuan bagi Guru tentang Kurikulum Tingkat Satuan 
Pendidikan K13 
b. Meningkatkan kemampuan Tenaga Pendidik .dan Kependidikan terhadap IT 
c. Meningkatkan sarana Internet di lingkungan sekolah  
d. Melaksanakan PBM berbasis SAINTIVIK 
e. Meningkatkan pencapaian rata-rata nilai ujian nasional dari tahun ke tahun. 
f. Diharapkan siswa berprestasi dalam lomba kreativitas. 
g. Meningkatkan prestasi siswa melalui praktik di Laboratorium 
h. Meningkatkan minat baca siswa di Perpustakaan dan Internet 
i. Meningkatkan jumlah prestasi lulusan yang dapat terjaring di Perguruan Tinggi 
Negeri melalui jalur SNMPTN. SPMB, MANDIRI 
3 Sarana / Kebutuhan Sekolah: 
Sebagai sekolah menengah, SMA Negeri 10 Makassar memiliki saran dan 
prasarana yang dapat dikategorikan memadai dan mendukung berlangsungnya 
proses belajar mengajar yang kondusif. Adapun sarana dan prasaranya terbagai atas 
beberapa aspek diantaranya: 
1) Aspek Pengembangan Sarana dan Prasarana 
(a) Pengadaan Alat-alat Laboratorium IPA 
(b) Pengadaan buku-buku di perpustakaan 
(c) Pembangunan RKB 
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(d) Pengadaan Komputer dan jaringan Internet 
(e)  Peningkatan kualitas sarana olah raga. 
2) Aspek peningkatan manajemen sekolah 
(a) Pengelolaan sekolah yang profesional 
(b) Peningkatan kualitas guru dan pegawai tata usaha 
3) Aspek pengembangan kurikulum dan sistem penilaian 
(a) Penyusunan silabus dan penilaian KTSP/K13 
(b)  Pendalaman materi kurikulum KTSP/K13 
(c) Pelaksanaan supervisi tiap semester 
4 Keadaan Guru 
Guru sering juga disebut tenaga pendidik, merupakan salah satu unsur dalam 
dunia pendidikan yang sangat berperan penting untuk memberikan bimbingan 
kepada peserta didik khususnya di SMA Negeri 10 Makassar. 
Guru merupakan figur sentral dalam proses pembelajaran yang secara 
bersama-sama dengan komponen lainnya. Pendidik merupakan pekerjaan profesi, 
jadi mengajar adalah pekerjaan yang sangat mulia karena secara naluriah orang 
yang berilmu itu dimuliakan dan dihormati. Dan ilmu pengetahuan itu sendiri adalah 
mulia, maka mengajarkannya adalah memberikan kemuliaan. 
Adapun daftar nama tenaga pengajar di Madrasah Aliyah Negeri Pinrang 
dapat di lihat pada tabel dibawah ini: 
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Tabel 2 
Daftar Nama Tenaga Pengajar di SMA Negeri 10 Makassar 
No. Ijazah Tertinggi 
Status Kepegawaian 
Guru/Tenaga Tetap Guru Tenaga Tidak Tetap 
1. 
2. 
3. 
4. 
S.2 
S.1 
Sarjana Muda / D3 
D2/D1/SLTA 
6 
    44 
      0 
      0 
0 
4 
0 
0 
 Jumlah 50 4 
Sumber Data: Kantor Tata Usaha SMA Negeri 10 Makassar Tahun 2015 
 
5 Keadaan Peserta Didik 
Peserta didik merupakan salah satu komponen yang tidak kalah penting 
dengan guru. Peserta didik merupakan suatu organisme yang sedang tumbuh dan 
berkembang. Peserta didik memiliki berbagai potensi  manusiawi yang harus 
dikembangkan melalui lembaga pendidikan dalam proses pembelajaran. 
Tabel 3 
Keadaan Peserata didik di SMA Negeri 10 Makassar 
 
   Kelas 
Jumlah dan Tahun 
Total  
2010 2011 2012 2013 2014 
L P L P L P L P L P L P 
X 146 214 143 217 150 210 149 212         
X MIA                         
X IIS                         
XIIPA/MIA 70 172 70 170  69 160  55   164         
XI IPS/IIS 46 25 44 30 40  35  52  53          
XII IPA/MIA 69 175 64 170 85  142  83  158          
XII IPS/IISS 69 46 41 22 42  44  61  26          
Total 
            Sumber Data: Kantor Tata Usaha SMA Negeri 10 Makassar tahun 2015
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B. Urgensi Aspek Psikomotorik Peserta Didik pada Mata Pelajaran Pendidikan 
Agama Islam di SMA Negeri 10 Makassar 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilaksanakan di SMA Negeri 10 
Makassar, peneliti dapat mengumpulkan data melalui hasil angket yang telah diisi 
peserta didik di kelas X SMA Negeri 10 Makassar yang kemudian diperoleh skor 
tertinggi dan terendah sesuai dengan presepsi dan pengalamannya tentang urgensi 
aspek psikomotorik peserta didik pada mata pelajaran pendidikan Agama Islam 
Dari 10 pertanyaan yang disajikan, telah di peroleh masing-masing item 
pertanyaan sesuai dengan jawaban peserta didik yaitu sebagai berikut: 
Tabel 3 
Peserta Didik Mengerjakan Tugas-tugas Bidang Study Agama Islam dengan 
Segera Tanpa Menunda-nunda 
 
No Kategori Jawaban Frekuensi Persentase 
1 
2 
3 
4 
Sangat Setuju 
Setuju 
Tidak Setuju 
Sangat Tidak Setuju 
9 
22 
3 
2 
25% 
61,11% 
8,33% 
5,56% 
Jumlah 36 100% 
Sumber data : hasil analisis angket nomor 1 (A) 
Dari tabel di atas mengenai tanggapan responden tentang pernyataan bahwa 
peserta didik mengerjakan tugas-tugas bidang study agama islam dengan segera 
tanpa menunda-nunda, 9 (25%) responden yang menjawab sangat setuju, 22 
(61,11%) responden yang menjawab setuju, 3 (8,33%) responden yang menjawab 
tidak setuju dan 2 (5,565) responden yang menjawab  sangat tidak setuju. Data ini  
menunjukan bahwa jauh lebih banyak responden yang menjawab setuju bahwa 
 35 
peserta didik mengerjakan tugas-tugas bidang study agama islam dengan segera 
tanpa menunda-nunda. 
Tabel  4 
Peserta Didik Merasa Malas Mengikuti Pelajaran  
Pendidikan Agama di Sekolah 
 
No Kategori Jawaban Frekuensi Persentase 
1 
2 
3 
4 
Sangat Setuju 
Setuju 
Tidak Setuju 
Sangat Tidak Setuju 
0 
0 
20 
16 
0% 
0% 
55.56% 
44.44% 
Jumlah 36 100% 
Sumber data : hasil analisis angket nomor 2 (A) 
Dari tabel di atas mengenai tanggapan responden tentang pernyataan bahwa 
Peserta didik merasa malas mengikuti pelajaran pendidikan agama di sekolah, tidak 
ada responden yang menjawab sangat setuju, tidak ada responden yang menjawab 
setuju, 20 (55,56%) responden yang menjawab tidak setuju dan 16 (44,44%) 
responden yang menjawab  sangat tidak setuju. Data ini  menunjukan bahwa jauh 
lebih banyak responden yang menjawab kurang setuju bahwa peserta didik merasa 
malas mengikuti pelajaran pendidikan agama di sekolah. 
Tabel 5 
Peserta Didik Giat Belajar Pendidikan Agama Hanya Belajar  
pada Saat Ulangan atau Ujian 
 
No Kategori Jawaban Frekuensi Persentase 
1 
2 
3 
4 
Sangat Setuju 
Setuju 
Tidak Setuju 
Sangat Tidak Setuju 
0 
2 
21 
13 
0% 
5,56% 
58,33% 
36,11% 
Jumlah 36 100% 
Sumber data : hasil analisis angket nomor 3 (A) 
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Dari tabel di atas mengenai tanggapan responden tentang pernyataan bahwa 
peserta didik giat belajar pendidikan agama hanya belajar pada saat ulangan atau 
ujuian, tidak ada responden yang menjawab sangat setuju, 2 (5,56%) responden 
yang menjawab setuju, 21 (58,33%) responden yang menjawab tidak setuju dan 13 
(36,11%) responden yang menjawab  sangat tidak setuju. Data ini  menunjukan 
bahwa jauh lebih banyak responden yang menjawab tidak setuju bahwa peserta 
didik giat belajar pendidikan agama hanya pada saat ulangan atau ujian. 
Tabel 6 
Peserta Didik Mengerjakan Tugas-tugas Pendidikan Agama Islam  
dari Sekolah tanpa Mengenal Lelah 
 
No Kategori Jawaban Frekuensi Persentase 
1 
2 
3 
4 
Sangat Setuju 
Setuju 
Tidak Setuju 
Sangat Tidak Setuju 
12 
16 
8 
0 
33,33% 
44,45% 
22,22% 
0% 
Jumlah 36 100% 
Sumber data : hasil analisis angket nomor 4 (A) 
Dari tabel di atas mengenai tanggapan responden tentang pernyataan bahwa 
peserta didik Mengerjakan tugas-tugas bidang pendidikan agama islam dari sekolah 
tanpa mengenal lelah, 12 (33,33%) responden yang menjawab sangat setuju, 16 
(44,45%) responden yang menjawab setuju, 8 (22,22%) responden yang menjawab 
tidak setuju dan tidak ada responden yang menjawab  sangat tidak setuju. Data ini  
menunjukan bahwa jauh lebih banyak responden yang menjawab setuju bahwa 
peserta didik mengerjakan tugas-tugas bidang pendidikan agama islam dari sekolah 
tanpa mengenal lelah. 
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Tabel 7 
Peserta Didik Melewatkan Waktu Senggang tanpa  
Kegiatan Pembelajaran 
 
No Kategori Jawaban Frekuensi Persentase 
1 
2 
3 
4 
Sangat Setuju 
Setuju 
Tidak Setuju 
Sangat Tidak Setuju 
1 
14 
15 
6 
2,78% 
38,89% 
41,67% 
16,67% 
Jumlah 36 100% 
Sumber data : hasil analisis angket nomor 5 (A) 
Dari tabel di atas mengenai tanggapan responden tentang pernyataan bahwa 
peserta didik melewatkan waktu senggang tanpa kegiatan pembelajaran,  (2,27%) 
responden yang menjawab sangat setuju, 14 (38,89%) responden yang menjawab 
setuju, 15 (841,67%) responden yang menjawab tidak setuju dan 6 (16,67%) 
responden yang menjawab  sangat tidak setuju. Data ini  menunjukan bahwa jauh 
lebih banyak responden yang menjawab tidak setuju bahwa peserta didik 
melewatkan waktu senggang tanpa kegiatan pembelajaran. 
Tabel 8 
Peserta Didik Membandingkan Keberhasilan Peserta Didik dengan 
Keberhasilan yang dicapai Teman-teman dalam Proses Pembelajaran 
 
No Kategori Jawaban Frekuensi Persentase 
1 
2 
3 
4 
Sangat Setuju 
Setuju 
Tidak Setuju 
Sangat Tidak Setuju 
12 
21 
2 
1 
33.33% 
58.33% 
5.56% 
2.78% 
Jumlah 36 100% 
Sumber data : hasil analisis angket nomor 6 (A) 
Dari tabel di atas mengenai tanggapan responden tentang pernyataan bahwa 
peserta didik mengerjakan tugas-tugas bidang study agama islam dengan segera 
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tanpa menunda-nunda, 12 (33.33%) responden yang menjawab sangat setuju, 21 
(58.33%) responden yang menjawab setuju, 2 (5.56%) responden yang menjawab 
tidak setuju dan 1 (2.78%) responden yang menjawab  sangat tidak setuju. Data ini  
menunjukan bahwa jauh lebih banyak responden yang menjawab setuju bahwa 
peserta didik mengerjakan tugas-tugas bidang study agama islam dengan segera 
tanpa menunda-nunda. 
Tabel 9 
Peserta Didik Senang Sekali dengan Pelajaran Pendidikan Agama Islam 
sehingga Timbul Motivasi untuk Lebih Giat dalam Belajar 
 
No Kategori Jawaban Frekuensi Persentase 
1 
2 
3 
4 
Sangat Setuju 
Setuju 
Tidak Setuju 
Sangat Tidak Setuju 
23 
12 
1 
0 
63,89% 
33,33% 
2,78% 
0% 
Jumlah 36 100% 
Sumber data : hasil analisis angket nomor 7 (A) 
Dari tabel di atas mengenai tanggapan responden tentang pernyataan bahwa 
peserta didik senang sekali dengan pelajaran pendidikan agama islam sehingga 
timbul motivasi untuk lebih giat dalam belajar, 23 (63,89%) responden yang 
menjawab sangat setuju, 12 (33,33%) responden yang menjawab setuju, 1 (2,78%) 
responden yang menjawab tidak setuju dan tidak ada responden yang menjawab  
sangat tidak setuju. Data ini  menunjukan bahwa jauh lebih banyak responden yang 
menjawab sangat setuju bahwa peserta didik senang sekali dengan pelajaran 
pendidikan agama islam sehingga timbul motivasi untuk lebih giat dalam belajar. 
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Tabel 10 
Peserta Didik Merasa Sedih ketika Mendapatkan Nilai yang Rendah pada 
Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam 
 
No Kategori Jawaban Frekuensi Persentase 
1 
2 
3 
4 
Sangat Setuju 
Setuju 
Tidak Setuju 
Sangat Tidak Setuju 
28 
7 
1 
0 
77.78% 
19.44% 
2.78% 
0% 
Jumlah 36 100% 
Sumber data : hasil analisis angket nomor 8 (A) 
Dari tabel di atas mengenai tanggapan responden tentang pernyataan bahwa 
peserta didik merasa sedih ketika mendapatkan nilai yang rendah pada mata 
pelajaran pendidikan agama islam., 28 (77,78%) responden yang menjawab sangat 
setuju, 7 (19,44%) responden yang menjawab setuju, 1 (2,78%) responden yang 
menjawab tidak setuju dan tidak ada responden yang menjawab  sangat tidak setuju. 
Data ini  menunjukan bahwa jauh lebih banyak responden yang menjawab sangat 
setuju bahwa peserta didik merasa sedih ketika mendapatkan nilai yang rendah pada 
mata pelajaran pendidikan agama islam. 
Tabel 11 
Peserta Didik Sering Menghindari untuk Mengikuti Pelajaran Pendidikan 
Agama Islam karena Terasa Sukar Bagi Peserta Didik 
  
No Kategori Jawaban Frekuensi Persentase 
1 
2 
3 
4 
Sangat Setuju 
Setuju 
Tidak Setuju 
Sangat Tidak Setuju 
0 
2 
14 
20 
0% 
5,56% 
38,88% 
55,56% 
Jumlah 36 100% 
Sumber data : hasil analisis angket nomor 9 (A) 
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Dari tabel di atas mengenai tanggapan responden tentang pernyataan bahwa 
peserta didik sering meghindari untuk mengikuti pelajaran pendidikan agama islam 
karena terasa sukar bagi peserta didik, tidak ada responden yang menjawab sangat 
setuju, 2 (5,56%) responden yang menjawab setuju, 14 (38,88%) responden yang 
menjawab tidak setuju dan 20 (55,56%) responden yang menjawab  sangat tidak 
setuju. Data ini  menunjukan bahwa jauh lebih banyak responden yang menjawab 
sangat tidak setuju bahwa peserta didik sering meghindari untuk mengikuti 
pelajaran pendidikan agama islam karena terasa sukar bagi pesertadidik. 
Tabel 12 
Peserta Didik Kecewa Jika Tidak dapat Mengikuti Pelajaran Pendidikan 
Agama Islam karena Sakit atau Berhalangan 
  
No Kategori Jawaban Frekuensi Persentase 
1 
2 
3 
4 
Sangat Setuju 
Setuju 
Tidak Setuju 
Sangat Tidak Setuju 
18 
18 
0 
0 
50% 
50% 
0% 
0% 
Jumlah 36 100% 
Sumber data : hasil analisis angket nomor 10 (A) 
Dari tabel di atas mengenai tanggapan responden tentang pernyataan bahwa 
peserta didik kecewa jika tidak dapat mengikuti pelajaran pendidikan agama islam 
karena sakit atau berhalangan, 18 (50%) responden yang menjawab sangat setuju, 
50 (50%) responden yang menjawab setuju, tidak ada responden yang menjawab 
tidak setuju dan tidak ada responden yang menjawab  sangat tidak setuju. Data ini  
menunjukan bahwa hasil olah simbang anatara responden yang menjawab sangat 
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setuju dan setuju bahwa peserta didik kecewa jika tidak dapat mengikuti pelajaran 
pendidikan agama islam karena sakit atau berhalangan  
Tabel 13 
Hasil Angket Aspek Psikomotorik Peserta Didik pada Mata Pelajaran 
Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 10 Makassar 
 
No 
Resp 
Nomor Item Angket   
Total  1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
1 31 1 2 3 2 3 4 4 1 4 31 
2 31 2 3 2 3 4 3 4 1 4 31 
3 35 1 2 4 2 3 4 3 1 4 35 
4 34 2 1 4 2 3 4 4 1 3 34 
5 34 2 2 4 3 4 4 3 2 4 34 
6 40 2 1 4 3 4 4 4 2 4 40 
7 35 2 3 2 3 3 2 2 3 2 35 
8 31 1 2 3 2 2 3 3 2 3 31 
9 31 2 2 3 3 4 3 4 1 4 31 
10 36 2 1 3 2 2 3 4 2 3 36 
11 35 2 1 3 2 2 3 3 2 3 35 
12 27 2 1 4 2 3 4 4 2 3 27 
13 34 2 1 3 2 3 4 4 2 3 34 
14 32 2 1 3 2 3 4 4 2 3 32 
15 27 1 1 4 2 3 4 4 2 3 27 
16 30 2 2 4 1 1 4 4 1 4 30 
17 35 1 3 3 3 3 3 4 1 3 35 
18 31 1 2 3 3 4 4 4 1 4 31 
19 34 1 2 4 1 2 4 4 2 4 34 
20 36 1 2 3 3 4 4 4 1 4 36 
21 34 1 1 4 1 3 4 4 1 4 34 
22 35 2 2 2 3 3 3 4 2 3 35 
23 35 1 2 3 1 4 4 4 1 3 35 
24 38 1 1 3 2 4 4 4 1 4 38 
25 32 1 1 3 1 4 4 4 1 4 32 
26 36 2 1 2 2 4 3 2 1 4 36 
27 31 1 1 3 3 3 4 4 1 4 31 
28 31 1 2 2 1 3 4 4 1 4 31 
29 35 2 2 3 3 3 3 4 3 3 35 
30 34 2 2 2 3 3 3 4 2 3 34 
31 34 2 2 2 2 3 3 3 2 3 34 
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32 40 2 2 2 3 3 4 3 2 4 40 
33 35 1 2 4 3 4 3 3 1 3 35 
34 31 1 2 3 3 4 4 4 1 4 31 
35 31 2 2 4 2 3 4 4 1 3 31 
36 36 2 2 4 2 3 4 4 1 3 36 
Jumlah 1127 
 
Tabel 14 
Tabel Kerja Distribusi Frekuensi Aspek Psikomotorik Peserta Didik pada  
Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 10 Makassar 
 
No Nilai Frekuensi (f) f.x Percent (%) 
1 27 2 54 5.56 
2 30 1 30 2.78 
3 31 9 279 25 
4 32 2 64 5.56 
5 34 7 238 19.44 
6 35 8 280 22.22 
7 36 4 144 11.11 
8 38 1 38 2.78 
9 40 2 80 5.56 
Jum  36 36=N 1127 100 % 
Berdasarkan tabel tersebut maka proses selanjutnya dilakukan perhitungan 
sebagai berikut: 
a. Mencari nilai rata-rata dari variabel X yaitu tentang  aspek psikomotorik peserta 
didik pada mata pelajaran pendidikan Agama Islam dI SMA Negeri 10 Makassar 
dengan cara menjumlahkan keseluruhan nilai angket dibagi responden. 
Berdasarkan hal tersebut maka nilai rata-rata untuk variabel X adalah: 
Mx = 


f
fx
 
            f  
      = 1127 
                       36 
      = 31,3  (dibulatkan 31) 
Jadi nilai rata-rata untuk variabel X adalah sebesar 31 
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b. Menafsirkan nilai mean yang telah didapatkan interval kategori dengan cara 
sebagai berikut: 
i = R 
     K 
Keterangan: 
i  : Interval kelas 
R : Range (nilai tertinggi dikurangi nilai terendah) 
K : Jumlah kelas (berdasarkan jumlah multiple choice) 
Sedangkan mencari range (R) dengan menggunakan rumus: 
R = Xb – Xk 
Xb = nilai terbesar 
    = 40 
Xk = nilai terkecil 
    = 27 
R = 40-27 
    = 13 
Maka diperoleh nilai interval  
i = R 
     K 
  = 13 
  4 
  = 3,25                  (dibulatkan 3) 
Berdasarkan hasil di atas diperoleh nilai interval 3, sehingga untuk 
mengategorikan aspek psikomotorik peserta didik pada mata pelajaran pendidikan 
Agama Islam di SMA Negeri 10 makassar dapat diperoleh interval sebagai berikut: 
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Tabel 15 
Nilai Interval Variabel X (Aspek Psikomotorik Peserta Didik) 
 
No Interval Kualifikasi Kode 
1 38-40 Sangat Tinggi A 
2 35-37 Tinggi B 
3 32-34 Sedang C 
4 29-31 Rendah D 
 
Hasil di atas menunjukkan mean dari variabel X tentang aspek psikomotorik 
peserta didik pada mata pelajaran pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 10 
Makassar tergolong rendah karena termasuk dalam interval (29-31). 
C. Mutu Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 10 Makassar  
Berdasarkan hasil penelitian yang dilaksanakan di SMA Negeri 10 
Makassar, peneliti dapat mengumpulkan data melalui hasil angket yang telah diisi 
peserta didik di kelas X SMA Negeri 10 Makassar yang kemudian diperoleh skor 
tertinggi dan terendah sesuai dengan presepsi dan pengalamannya tentang mutu 
pendidikan Agama Islam  di SMA Negeri 10 makassar. 
Dari 10 pertanyaan yang disajikan, telah di peroleh masing-masing item 
pertanyaan sesuai dengan jawaban peserta didik yaitu sebagai berikut: 
Tabel 16 
Guru Menguasai Materi dalam Proses Belajar Mengajar didalam Kelas 
 
No  Kategori Jawaban Frekuensi Persentase(%) 
1 
2 
3 
4 
Sangat setuju 
Setuju 
Kurang setuju 
Tidak setuju 
20 
10 
6 
0 
55,56% 
27,78% 
16,66% 
0% 
Jumlah 36 100% 
Sumber data : hasil analisis angket nomor 1 (B)  
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Dari tabel di atas mengenai tanggapan responden tentang pernyataan bahwa 
Guru menguasai materi dalam proses belajar mengajar didalam kelas, 20 (55,56%) 
responden yang menjawab sangat setuju, 10 (27,78%) responden yang menjawab 
setuju, 6 (16,66%) responden yang menjawab tidak setuju dan tidak ada responden 
yang menjawab  sangat tidak setuju. Data ini  menunjukan bahwa jauh lebih banyak 
responden yang menjawab sangat setuju bahwa guru menguasai materi dalam proses 
belajar mengajar didalam kelas.  
Tabel 17 
Guru Selalu Disiplin Datang Sesuai Dengan Jadwal Pelajaran 
 
No Kategori Jawaban Frekuensi Persentase(%) 
1 
2 
3 
4 
Sangat setuju 
Setuju 
Kurang setuju 
Tidak setuju 
15 
10 
5 
6 
41,67% 
27,78% 
13,89% 
16,66% 
Jumlah 36 100% 
Sumber data : hasil analisis angket nomor 2 (B) 
Dari tabel di atas mengenai tanggapan responden tentang pernyataan bahwa 
guru selalu disiplin datang sesuai dengan jadwal pelajaran, 15 (41,67%) responden 
yang menjawab sangat setuju, 10 (27,78%) responden yang menjawab setuju, 5 
(13,89%) responden yang menjawab tidak setuju dan 6 (16,66%) responden yang 
menjawab  sangat tidak setuju. Data ini  menunjukan bahwa jauh lebih banyak 
responden yang menjawab sangat setuju bahwa guru selalu disiplin datang sesuai 
dengan jadwal pelajaran. 
Tabel 18 
Di Sekolah Biasanya diadakan Perbaikan atau Pembinaan Sarana dan 
Prasarana yang Menunjang Proses Pembelajaran  
 
No  Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase(%) 
1 
2 
3 
Sangat setuju 
Setuju 
Kurang setuju 
5 
20 
5 
13,89% 
55,56% 
13,88% 
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4 Tidak setuju 6 16,67% 
Jumlah 36 100% 
Sumber data : hasil analisis angket nomor 3 (B) 
Dari tabel di atas mengenai tanggapan responden tentang pernyataan bahwa 
di sekolah biasanya diadakan perbaikan atau pembinaan sarana dan prasarana yang 
menunjang proses pembelajaran, 5 (13,89%) responden yang menjawab sangat 
setuju, 20 (55,56%) responden yang menjawab setuju, 5 (13,89%) responden yang 
menjawab tidak setuju dan 6 (16,66%) responden yang menjawab  sangat tidak 
setuju. Data ini  menunjukan bahwa jauh lebih banyak responden yang menjawab 
sangat setuju bahwa di sekolah biasanya diadakan perbaikan atau pembinaan sarana 
dan prasarana yang menunjang proses pembelajaran. 
Tabel 19 
Para Guru Biasanya Mengadakan Rapat   
 
No  Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase(%) 
1 
2 
3 
4 
Sangat setuju 
Setuju 
Kurang setuju 
Tidak setuju 
26 
5 
5 
0 
72,22% 
13,89% 
13,89% 
0% 
Jumlah 36 100% 
Sumber data : hasil analisis angket nomor 4 (B) 
Dari tabel di atas mengenai tanggapan responden tentang pernyataan bahwa 
para guru biasanya mengadakan rapat, 26 (72,22%) responden yang menjawab 
sangat setuju, 5 (13,89%) responden yang menjawab setuju, 5 (13,89%) responden 
yang menjawab tidak setuju dan tidak ada responden yang menjawab  sangat tidak 
setuju. Data ini  menunjukan bahwa jauh lebih banyak responden yang menjawab 
sangat setuju bahwa para guru biasanya mengadakan rapat. 
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Tabel 20 
Guru Memberikan Bimbingan Bagi Siswa yang Bermasalah 
 
No  Kategori Jawaban Frekuensi Persentase(%) 
1 
2 
3 
4 
Sangat setuju 
Setuju 
Kurang setuju 
Tidak setuju 
13 
3 
10 
10 
36,11% 
8,33% 
27,78% 
27,78% 
Jumlah 36 100% 
Sumber data : hasil analisis angket nomor 5 (B) 
Dari tabel di atas mengenai tanggapan responden tentang pernyataan bahwa 
guru memberikan bimbingan bagi siswa yang bermasalah, 13 (36,11%) responden 
yang menjawab sangat setuju, 3 (8,33%) responden yang menjawab setuju, 10 
(27,78%) responden yang menjawab tidak setuju dan 10 (27,78%)  responden yang 
menjawab  sangat tidak setuju. Data ini  menunjukan bahwa jauh lebih banyak 
responden yang menjawab sangat setuju bahwa guru memberikan bimbingan bagi 
siswa yang bermasalah  
 Tabel 21  
Disekolah Biasanya Diadakan Ekstra Kurikuler 
 
No  Kategori  Jawaban Frekuensi Persentase(%) 
1 
2 
3 
4 
Sangat setuju 
Setuju 
Kurang setuju 
Tidak setuju 
4 
14 
10 
8 
11,11% 
38,89% 
27,78% 
22,22% 
Jumlah 36 100% 
Sumber data : hasil analisis angket nomor 6 (B) 
Dari tabel di atas mengenai tanggapan responden tentang pernyataan bahwa 
disekolah biasanya diadakan ekstra kurikuler, 4 (11,11%) responden yang 
menjawab sangat setuju, 38 (38,89%) responden yang menjawab setuju, 10 
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(27,78%) responden yang menjawab tidak setuju dan 8 (22,22%)  responden yang 
menjawab  sangat tidak setuju. Data ini  menunjukan bahwa jauh lebih banyak 
responden yang menjawab  setuju bahwa disekolah biasanya diadakan ekstra 
kurikuler. 
Tabel 22 
Orang Tua Siswa Sering diundang dalam Rapat Sekolah  
 
No  Kategori Jawaban Frekuensi Persentase(%) 
1 
2 
3 
4 
Sangat setuju 
Setuju 
Kurang setuju 
Tidak setuju 
20 
15 
1 
0 
55,56% 
41,67% 
2,77% 
0% 
Jumlah 36 100% 
Sumber data : hasil analisis angket nomor 7 (B) 
Dari tabel di atas mengenai tanggapan responden tentang pernyataan bahwa 
orang tua sering diundang dalam rapat sekolah, 20 (55,56%) responden yang 
menjawab sangat setuju, 15 (41,67%) responden yang menjawab setuju, 1 (2,77%) 
responden yang menjawab tidak setuju dan tidak ada  responden yang menjawab  
sangat tidak setuju. Data ini  menunjukan bahwa jauh lebih banyak responden yang 
menjawab sangat  setuju bahwa orang tua sering diundang dalam rapat sekolah. 
Tabel 23 
Siswa Mengetahui Tujuan Pendidikan Disekolah 
 
No  Kategori Jawaban Frekuensi Persentase(%) 
1 
2 
3 
4 
Sangat setuju 
Setuju 
Kurang setuju 
Tidak setuju 
20 
10 
4 
2 
55,56% 
27,77% 
11,11% 
5,56% 
Jumlah 36 100% 
Sumber data : hasil analisis angket nomor 8 (B) 
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Dari tabel di atas mengenai tanggapan responden tentang pernyataan bahwa 
siswa mengetahui tujan pendidkan disekolah, 20 (55,56%) responden yang 
menjawab sangat setuju, 10 (27,77%) responden yang menjawab setuju, 4 (11,11%) 
responden yang menjawab tidak setuju dan 2 (5,56%)  responden yang menjawab  
sangat tidak setuju. Data ini  menunjukan bahwa jauh lebih banyak responden yang 
menjawab sangat  setuju bahwa siswa mengetahui tujan pendidkan disekolah. 
Tabel 24 
Siswa dituntut untuk Aktif dalam Proses Pembelajaran 
 
No Kategori Jawaban Frekuensi Persentase(%) 
1 
2 
3 
4 
Sangat setuju 
Setuju 
Kurang setuju 
Tidak setuju 
18 
13 
2 
3 
50% 
36,11% 
5,56% 
8,33% 
Jumlah  36 100% 
Sumber data : hasil analisis angket nomor 9 (B) 
Dari tabel di atas mengenai tanggapan responden tentang pernyataan bahwa 
siswa dituntut aktif dalam proses pembelajaran, 18 (50%) responden yang 
menjawab sangat setuju, 13 (36,11%) responden yang menjawab setuju, 2 (5,56%) 
responden yang menjawab tidak setuju dan 3 (8,33%)  responden yang menjawab  
sangat tidak setuju. Data ini  menunjukan bahwa jauh lebih banyak responden yang 
menjawab sangat  setuju bahwa siswa dituntut aktif dalam proses pembelajaran.  
Tabel 25  
Guru Memberikan Tugas ditiap Akhir Pembelajaran 
 
No  Kategori Jawaban Frekuensi Persentase(%) 
1 
2 
3 
Sangat setuju 
Setuju 
Kurang setuju 
23 
10 
3 
63,89% 
27,78% 
8,33% 
 50 
4 Tidak setuju 0 0% 
Jumlah  36 100% 
Sumber data : hasil analisis angket nomor 10 (B) 
Dari tabel di atas mengenai tanggapan responden tentang pernyataan bahwa 
guru memberikan tugas ditiap akhir pembelajaran, 23 (63,89%) responden yang 
menjawab sangat setuju, 10 (27,78%) responden yang menjawab setuju, 3 (8,33%) 
responden yang menjawab tidak setuju dan tidak ada responden yang menjawab  
sangat tidak setuju. Data ini  menunjukan bahwa jauh lebih banyak responden yang 
menjawab sangat  setuju bahwa guru memberikan tugas ditiap akhir pembelajaran. 
Tabel 26 
Hasil Angket Mutu Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 10 Makassar 
 
 
No. 
Respond
en 
Nomor Item Angket  
Total 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
1 3 3 1 3 4 4 3 3 4 3 28 
2 3 3 1 3 4 4 3 3 4 3 28 
3 3 4 3 3 4 3 4 4 4 3 28 
4 3 3 3 4 3 4 4 3 4 3 28 
5 3 3 3 4 3 4 4 3 4 3 31 
6 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
7 3 4 3 3 4 4 3 4 4 3 24 
8 3 4 3 3 4 3 3 2 3 3 24 
9 3 3 1 3 4 4 3 3 4 3 30 
10 3 3 3 4 4 4 3 4 4 4 25 
11 4 3 4 4 3 3 3 4 3 4 24 
12 4 3 2 3 4 3 2 3 1 2 28 
13 3 4 2 2 4 4 4 4 3 4 27 
14 3 4 1 4 3 4 3 3 4 3 27 
15 4 2 2 3 4 2 4 2 3 1 27 
16 3 3 1 2 4 4 3 3 3 4 26 
17 4 4 4 2 3 4 4 4 2 4 27 
18 3 3 1 3 4 4 3 3 4 3 29 
19 4 4 3 3 3 4 3 3 3 4 27 
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20 4 4 1 4 4 4 4 4 3 4 29 
21 4 4 3 3 3 4 3 3 3 4 27 
22 2 4 3 4 4 3 4 4 4 3 27 
23 2 4 3 4 4 3 4 4 4 3 27 
24 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 28 
25 3 4 1 3 4 4 3 3 4 3 27 
26 4 4 3 3 4 4 3 4 4 3 24 
27 3 3 1 3 4 4 3 3 4 3 26 
28 3 3 1 3 4 4 3 3 4 3 25 
29 3 4 3 3 4 3 4 4 4 3 30 
30 3 3 3 4 3 4 4 3 4 3 27 
31 3 3 3 4 3 4 4 3 4 3 25 
32 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 28 
33 3 4 3 3 4 4 3 4 4 3 27 
34 3 4 3 3 4 3 3 2 3 3 29 
35 3 3 1 3 4 4 3 3 4 3 28 
36 3 3 3 4 4 4 3 4 4 4 28 
Jumlah 982 
 
Tabel 27 
Tabel Kerja Distribusi Frekuensi Mutu Pendidikan Agama Islam Di SMA 
Negeri 10 Makassar  
 
No Nilai Frekuensi (f) f.x Percent (%) 
1 24 4 96 11,11% 
2 25 3 75 8,33% 
3 26 2 52 5,56% 
4 27 11 297 30,56% 
5 28 9 252 25% 
6 29 3 87 8,33% 
7 30 2 60 5,56% 
8 31 1 31 2,78% 
9 32 1 32 2,78% 
Jum  36 36=N 982 100 % 
 
Berdasarkan tabel tersebut maka proses selanjutnya dilakukan perhitungan 
sebagai berikut: 
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a. Mencari nilai rata-rata dari variabel Y yaitu tentang  aspek mutu Pendidikan 
Agama Islam di SMA Negeri 10 Makassar dengan cara menjumlahkan keseluruhan 
nilai angket dibagi responden. 
Berdasarkan hal tersebut maka nilai rata-rata untuk variabel Y adalah: 
Mx = 


f
fx
 
            f  
      = 982 
                      36 
      = 27,27  (dibulatkan 27) 
Jadi nilai rata-rata untuk variabel Y adalah sebesar 27 
b. Menafsirkan nilai mean yang telah didapatkan interval kategori dengan cara 
sebagai berikut: 
i = R 
     K 
Keterangan: 
i  : Interval kelas 
R : Range (nilai tertinggi dikurangi nilai terendah) 
K : Jumlah kelas (berdasarkan jumlah multiple choice) 
Sedangkan mencari range (R) dengan menggunakan rumus: 
R = Xb – Xk 
Xb = nilai terbesar 
    = 32 
Xk = nilai terkecil 
    = 24 
R = 32-24 
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    = 8 
Maka diperoleh nilai interval  
i = R 
     K 
  = 8 
 4 
  = 2 
Berdasarkan hasil di atas diperoleh nilai interval 2, sehingga untuk 
mengategorikan aspek mutu Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 10 Makassar 
dapat diperoleh interval sebagai berikut: 
Tabel 28 
Nilai Interval Variabel Y (Mutu Pendidikan Agama Islam) 
 
No Interval Kualifikasi Kode 
1 31-32 Sangat Tinggi A 
2 29-30 Tinggi B 
3 27-28 Sedang C 
4 25-26 Rendah D 
Hasil di atas menunjukkan mean dari variabel Y tentang mutu Pendidikan 
Agama Islam di SMA Negeri 10 Makassar tergolong sedang karena termasuk dalam 
interval (27-28). 
 
D. Analisis Urgensi Aspek Psikomotorik Peserta Didik dalam Meningkatkan 
Mutu Pendidikan Agama di SMA Negeri 10 Makassar  
Untuk menguji ada urgen atau tidaknya antara aspek Psikomotorik dengan 
mutu pendidikan Agam Islam, maka dapat diperoleh dari hasil  penelitian diolah 
dengan analisis dengan menggunakan metode statistik yaitu analisis persamaan 
regresi sederhana. Adapun kriteria pengujian adalah sebagai berikut: 
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diterima apabila   
 diterima apabila   
Untuk lebih jelasnya berikut langkah-langkah pengujian hipotesisnya: 
1. Membuat tabel penolong untuk menghitung angka statistik.  
Sebelum membuat tabel kerja, maka terlebih dahulu ditentukan variabelnya, 
yaitu: 
a. Variabel X adalah aspek psikomotorik peserta didik 
b. Variabel Y adalah mutu pendidikan Agama Islam 
Tabel 29 
Tabel Penolong Analisis Regresi Urgensi Aspek Psikomotorik Peserta Didik 
dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan Agama Islam 
No X Y (X
2
) (Y
2
) XY 
1 31 28 729 784 756 
2 31 28 729 784 756 
3 35 28 1225 784 980 
4 34 28 1156 784 952 
5 34 31 729 961 837 
6 40 32 729 1024 864 
7 35 24 1225 576 840 
8 31 24 729 576 648 
9 31 30 729 900 810 
10 36 25 961 625 775 
11 35 24 1156 576 816 
12 27 28 729 784 756 
13 34 27 1156 729 918 
14 32 27 961 729 837 
15 27 27 729 729 729 
16 30 26 900 676 780 
17 35 27 1225 729 945 
18 31 29 961 841 899 
19 34 27 1156 729 918 
20 36 29 1296 841 1044 
21 34 27 729 729 729 
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22 35 27 1225 729 945 
23 35 27 729 729 729 
24 38 28 1444 784 1064 
25 32 27 1024 729 864 
26 36 24 729 576 648 
27 31 26 961 676 806 
28 31 25 961 625 775 
29 35 30 1225 900 1050 
30 34 27 961 729 837 
31 34 25 1156 625 850 
32 40 28 1600 784 1120 
33 35 27 1225 729 945 
34 31 29 729 841 783 
35 31 28 729 784 756 
36 36 28 1156 784 952 
Jumlah 1127 982 35793 26914 31392 
 
2. Analisis regresi sederhana  
Y = a + bx 
Menentukan harga b dengan rumus: 
  b = 
 



22 )(
))(()(
XXn
YXXYn
 
b = 
)1127)(1127()35793(36
)982)(1127()31392)(36(


 
b =
)1270129()1288548(
)1106714()1130112(


 
b= 
)18419(
)23398(
 
  b = 1,27 
Menentukan harga a dengan rumus: 
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a = 
n
XbY  
 
a = 
36
)1127)(27,1(982 
 
a = 
36
)2,1431(982 
 
 
a = 
36
29,449
 
a = -12,48 
Didapat persamaan regresi linier sederhananya: 
Y = a + b X 
Y = 12,48+ 1,27 X 
Karena nilai koefisien b = 1,27 (positif) maka model regresi bernilai positif 
atau searah, artinya jika nilai variabel Aspek Psikomotorik Peserta Didik (X) 
semakin tinggi maka nilai variabel Mutu Pendidikan Agama Islam (Y) juga semakin 
tinggi pula.Selanjutnya menguji signifikasi dengan langkah-langkah sebagai berikut: 
   a = 0,05 = 5%  
      = 0,05 
           2 
      = 0.025 
Db  = n - 2 
      = 36 – 2 = 34 
Jadi t0 ialah 0,025 (25) = 2.032 
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Dengan derajat kebebasan 25 maka diperoleh ttabel pada taraf signifikasi 5% 
sebesar 2,032 
3. Menggunakan rumus Kesalahan Baku Regresi: 
Syx = 
2
2

 
n
YXbYaY
 
Syx = 
236
)31392(27,1)982)(4803,12(26914


 
Syx = 
34
)84,39867()4411144()26914( 
 
Syx = 
34
4398190
 
Syx =
34
18,2097
 
Syx= 6168,17 
4. Menggunakan Koefisien Regresi b dengan rumus : 
Sb = 



n
x
x
Syx
2)(
2  
Sb = 
36
)982)(982(
)26914(
17,6168
  
Sb = 
36
964324
26914
17,6168
  
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Sb = 
78,267826914
17,6168

 
Sb = 
2,127
17,6168
 
Sb = 
48,48
17,6168
 
Sb = 6,96 
5. Menentukan nilai uji t  
Untuk mencari t hitung menggunakan rumus berikut ini:   
T 0 = 
SB
Bb 
 
 t0 = 
6,96
027,1 
 
 t0 = 0,182 
6. Menentukan penerimaan H0 dan Ha 
H0 di terima jika t hitung < t tabel  
H0 ditolak jika t hitung > t tabel. 
7. Membuat kesimpulan 
Dengan melakukan pengujian secara signifikasi maka dapat disimpulkan 
bahwa  thitung ( t0) = 0,182 <  dari  ttabel yakni 2,032. Jadi, H0 di terima dan Ha di 
tolak, artinya aspek psikomotorik peserta didik tidak urgen dalam meningkatkan 
mutu pendidikan islam di SMA Negeri 10 Makassar.  
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Setelah dilakukan penelitian, diperoleh hasil bahwa aspek psikomotorik 
peserta didik adalah 31, Hasil ini tergolong rendah sedangkan rata-rata mutu 
pendidikan Agama Islam adalah 27  termasuk tingkat tergolong sedang. 
Adapun hasil analisis pada pegujian statistik inferensial yaitu uji t, diperoleh 
hasil uji hipotesis t hitung ( t0) = 0,182 < dari  ttabel yakni 2,032. Jadi, H0 di terima 
dan Ha di tolak dengan demikian dapat disimpulkan bahwa, aspek psikokomotorik 
peserta didik tidak urgen dalam meningkatkan mutu pendidikan Agama Islam di 
SMA Negeri 10 Makassar. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan uraian-uraian yang dikemukakan pada bab-bab sebelumnya maka 
pada bab ini penulis akan mengemukakan beberapa kesimpulan sebagai berikut : 
1. Mutu pendidikan Agama Islam akan tinggi apabila didukung oleh faktor internal 
dan eksternal, sehingga apabila kualitas sekolah itu baik maka sekolah dapat  
menciptakan tunas-tunas bengsa yang independen. 
2.  Hasil urgensi aspek psikomotorik peserta didik di SMA Negeri 10 Makassar adalah 
31 dan terletak pada interval 29-31.  
3. Hasil mutu pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 10 Makassar adalah 27 
termasuk kategori sedang dan terletak pada interval 27-28.  
4. Pada pegujian statistic inferensial yaitu uji t, diperoleh hasil uji hipotesis bahwa 
thitung ( t0) = 3,387 <  dari  ttabel yakni 2,032. Jadi, Ha di terima dan H0 di tolak, 
artinya aspek psikomotorik peserta didik urgen dalam meningkatkan mutu 
pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 10 Makassar. 
B. Implikasi Penelitian 
Setelah  penulis mengemukakan kesimpulan di atas, maka berikut ini penulis akan 
mengemukakan beberapa saran sebagai harapan yang ingin di capai sekaligus sebagai 
kelengkapan dalam penyusunan skripsi ini sebagai berikut : 
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1. Menjadi salah satu acuan dan sumbangsi bagi para guru dalam mengajar di SMA 
Negeri 10 Makassar sehingga dapat meningkatkan mutu pendidikan khususnya 
pendidikan Agama Islam dalam aspek psikomotorik.  
2. Menjadi salah satu acuan  bagi peserta didik di SMA Negeri 10 Makassar agar 
motivasi belajar mereka dapat ditingkatkan demi mendapatkan prestasi belajar yang 
baik.  
3. Menjadi sebuah gambaran bahwa mutu pendidikan khususunya pendidikan Agama 
Islam dapat dibangun apabila didukung oleh guru yang berkualitas, sarana dan 
prasaran yang memadai dan lingkungan belajar yang menyenangkan.  
Sebagai saran terakhir kami sampaikan kepada semua pihak bahwa masalah mutu 
pendidikan khususnya pendidikan Agama Islam adalah tanggung jawab bersama baik itu 
kepala sekolah, guru bidang studi Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 10 Makassar, 
dan Masyarakat pada umumnya, oleh karena itu dengan selesainya skripsi yang sangat 
sederhana ini dapat menjadi sumbangan pemikiran kepada berbagai pihak yang disebutkan 
di atas, sehingga dapat lebih meningkatkan kemajuan berdasarkan tujuan pendidikan 
nasional yang  telah ditetapkan, terima kasih. 
 
